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ABSTRAK

Prakonsepsi merupakan tahapan awal dalam persiapan persalinan dan bisa dimulai
dipersiapkan sejak calon pengantin. Asam folat merupakan salah satu kebutuhan
prakonsepsi yang harus terpenuhi agar melahirkan anak yang sehat. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh pemberian lembar balik terhadap pengetahuan peran asam
folat di masa prakonsepsi di Puskesmas Bulu, Sukoharjo. Populasi dalam penelitian ini
adalah catindi Puskesmas Bulu dengan teknik pengambilan sampel total sampling dan
didapatkan 30 responden dalam kurun waktu Mei-Juni 2023. Rancangan penelitian ini
adalah kuasi eksperimental di Puskesmas Bulu, Sukoharjo. Cara pengumpulan data
menggunakan kuesioner dan dianalisis univariat dan bivariat dengan SPSS IBM 25. Hasil
penelitian menunjukan bahwa sebagian besar responden bekerja sebagai karyawan swasta
(56%) dan wiraswasta (30%) dengan pendidikan terakhir SMA (23%) dan dalam rentang
usia 21-35 tahun (83%). Analisis bivariat dengan uji wilcoxon sign rank test menunjukan
angka p<0,05 (CI=95%) Kesimpulan dari penelitian ini yaitu ada pengaruh pemberian
lembar balik terhadap pengetahuan peran asam folat di masa prakonsepsi di Puskesmas
Bulu, Sukoharijo.
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ABSTRACT

Preconception is the initial stage in preparation for childbirth and can begin to be prepared
from the bride and groom. Folic acid is one of the preconception needs that must be met in
order to give birth to a healthy child. This study aims to determine the effect of giving a
return sheet on the knowledge of the role of folic acid in the preconception period at the
Bulu Health Center, Sukoharjo. The population in this study is the Bulu Health Center with
a total sampling technique and 30 respondents were obtained in the period May-June 2023.
The design of this research is quasi-experimental at Puskesmas Bulu, Sukoharjo. How data
were collected using questionnaires and analyzed univariate and bivariate with IBM SPSS
25. The results showed that most respondents worked as private employees (56%) and self-
employed (30%) with a recent high school education (23%) and in the age range of 21-35
years (83%). Bivariate analysis with Wilcoxon sign rank test showed a number of p <0.05
(Cl = 95%) The conclusion of this study is that there is an influence of giving back sheets
on the knowledge of the role of folic acid in the preconception period at the Bulu Health
Center, Sukoharjo.
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1. PENDAHULUAN

Anemia merupakan salah satu
dampak dari kejadian malnutrisi yang
telah berlangsung selama bertahun-
tahun (Aryu Candra, 2020). Anemia
yang tidak segera ditangani dapat
mempengaruhi  kesehatan jantung,
paru, proses tumbuh kembang,
maupun kehamilan. Ironisnya, angka
remaja putri anemia di Indonesia
masih tinggi meskipun pemerintah
telah melakukan berbagai program
untuk mengatasi malnutrisi  (Riset
Dasar Kesehatan, 2018).

Riset Dasar Kesehatan (2018)
mengunjukkan  bahwa  prevalensi
anemia di Indonesia sebesar 23,7%
(Badan Penelitian dan Pengembangan
Kesehatan, 2018). Kelompok usia
dengan anemia tertinggi yaitu wanita
usia subur pada rentang usia 15-24
tahun berjenis kelamin perempuan
(Badan Penelitian dan Pengembangan
Kesehatan, 2018).

Anemia disebabkan oleh dua hal,
antara lain anemia gizi besi atau
disebut defisiensi zat besi dan anemia
karena defisiensi non besi, yaitu bisa
disebabkan defisiensi asam folat
ataupun  defisiensi  vitamin B12
(Nugrahani,  2020).  Berdasarkan
penelitian Nurgaheni (2020)
menyatakan  terdapat  hubungan
signifikan antara asam folat dengan
kejadian anemia (Nugrahani, 2020).

Pemerintah telah melakukan upaya
penurunan angka anemia dengan
pemberian tablet tambah darah bagi
remaja dan catin untuk memenuhi
kebutuhan zat besi dan asam folat
(BKKBN,  2020). Selain itu,
pemerintah telah menjamin setiap
calon ibu agar dapat mengakses
pelayanan kesehatan yang berkualitas
dan  meningkatkan  pengetahuan
prakonsepsi bagi remaja dan wanita
muda dewasa yang kelak akan menjadi
seorang ibu agar dapat mempersiapkan
diri baik secara jasmani maupun rohani

(Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia, 2021).

Prakonsepsi merupakan tahapan
awal sebelum kehamilan yang penting
untuk menentukan kualitas bayi yang
akan dilahirkan. Persiapan kebutuhan
gizi sebelum kehamilan penting
dilakukan untuk  mengoptimalkan
kesehatan bayi yang akan dilahirkan.
Calon pengantin khususnya wanita
merupakan sasaran terbaik untuk
pemberian gizi prakonsepsi secara
optimal karena mereka merupkan
calon catin yang harus terpenuhi
gizinya (Mamik, 2019).

Gizi kehamilan yang harus
dipenuhi oleh catin salah satunya
adalah asam folat. Asam folat
merupakan komponen gizi penting
yang harus dipenuhi  sebelum dan
selama masa kehamilan karena dapat
mecegah BBLR, defek tabung saraf
dan bermacam-macam abnormalitas
kogenital lain (Aldika et al., 2018).
Suplementasi asam folat biasa
diberikan kepada calon pengantin atau
wanita yang sedang mempersiapkan
proses kehamilan. Wanita usia
reproduktif dalam rentang usia 12-45
tahun disarankan untuk mengonsumsi
asam folat karena masih
memungkinkan untuk  mengalami
kehamilan (Moore A dkk., 2015).

Suplementasi asam folat bagi
wanita usia reproduktif belum optimal
yang disebabkan oleh pemahaman
serta pengetahuan terkait manfaat
mengonsumsi asam folat selama masa
prakonsepsi maupun kehamilan masih
kurang (Putri, 2019). Pengetahuan
tentang asam folat dapat diberikan
melalui beberapa cara kepada calon
pengantin sebelum menikah sehingga
menambah pengetahuan mengenai
pentingnya asam folat (Santy, 2022).

Metode peningkatan pengetahuan
terhadap kesehatan prakonsepsi yang
selama ini digunakan antara lain
konseling gizi prakonsepsi yang
dilakukan oleh Doloksaribu dan



Simantupang  (2019), penyuluhan
kesehatan oleh Hurin’in (2021),
pemberian modul oleh Astuti dkk
(2020), dan penggunaan video edukasi
oleh Mareta, Megayana Yessy (2019).
Selain itu, terdapat pula penggunaan
media lembar balik oleh Fauziatin dkk
(2019).

Lembar balik merupakan salah satu
media promosi kesehatan yang dapat
mempengaruhi  pengetahuan, sikap,
maupun kebiasaan tentang nutrisi atau
masalah kesehatan  (Sutrisno dan
Sinanto, 2022). Penelitian Fauziatin
dkk (2019) mengungkapkan bahwa
media lembar balik berpengaruh
secara signifikan terhadap
pengetahuan dan  sikap  calon
pengantin  sebelum dan setelah
intervensi dengan pemberian media
lembar balik (Fauziatin et al., 2019).
Penelitian serupa oleh Rafli (2017)
menyatakan bahwa media lembar balik
berpengaruh terhadap pengetahuan
dan sikap wanita usia subur pranikah
tentang gizi seimbang (Rafli, 2017).

Studi pendahuluan yang dilakukan
di UPTD Puskesmas Bulu, ditemukan
9 dari 10 calon pengantin yang datang
untuk konsultasi pra nikah mengatakan
belum mengetahui manfaat dari
mengonsumsi asam folat di masa
prakonsepsi. Berdasarkan fenomena
tersebut, dapat dilakukan penelitian
berupa pengaruh edukasi peran asam
folat dalam kesehatan prakonsepsi
dengan media lembar balik terhadap
pengetahuan catin tentang asam folat
di UPTD Puskesmas Bulu untuk
mengetahui  bagaimana  pengaruh
edukasi peran asam folat dalam
kesehatan prakonsepsi dengan media
lembar balik terhadap pengetahuan
catin tentang asam folat di UPTD
Puskesmas Bulu.

. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan rancangan quasy
experimental menggunakan pre test

dan post test without control group.
Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh ibu hamil trimester [l di
Puskesmas Bulu, Sukoharjo pada Mei-
Juni 2023 dan didapatkan 30 sampel
dengan teknik total sampling. Variabel
dependen dalam penelitian ini adalah
pengetahuan tanda bahaya kehamilan
trimester 1ll, sedangkan variabel
independen adalah media booklet.
Cara pengumpulan data secara
langsung dari responden menggunakan
kuesioner dan analisis data secara
univariat dan bivariat (uji wilcoxon)
menggunakan SPSS IBM 24,

. HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Analisis Univariate
Tabel 1. Karakteristik Sampel

Karakteristik Frekuensi
Jumlah

Sampel n %
Pekerjaan
Tidak Bekerja 2 2 7%
Karyawan 17 17 56%
Swasta
Pedagang 6 6 20%
Wiraswasta 1 1 3%
Pegawai 4 4 14%
Pendidikan
SMP 2 2 1%
SMA 23 23 74%
Perguruan 5 5 1%
Tinggi
Usia
<21 Tahun 5 5 1%
21-35 Tahun 25 25 83%

Berdasarkan distribusi frekuensi
tersebut, diketahui bahwa sebagian
besar responden bekerja sebagai
karyawan swasta sebanyak 17
orang (56%) dengan pendidikan
terakhir SMA sebanyak 23 orang
(74%) dan dalam rentang usia 21-
35 tahun sebanyak 25 orang (83%).

Responden dalam penelitian
ini memiliki latar belakang tidak
bekerja (7%), karyawan swasta
(56%), pedagang (20%),



wiraswasta (3%) dan pegawai
(14%). Berdasarkan teori yang
dikemukakan oleh Notoadmodjo
(2014), pekerjaan tidak termasuk
faktor yang mempengaruhi
pengetahuan seseorang. Pekerjaan
tidak berpengaruh dalam penelitian
ini karena pekerjaan yang dimiliki
responden tidak berkaitan dengan
dunia kesehatan.

Latar belakang pendidikan
responden terbanyak adalah SMA
(74%), SMP (7%), dan sisanya
perguruan tinggi (17%). Tingkat
pendidikan dapat mempengaruhi
proses belajar dan menerima
informasi, apabila pendidikan yang
ditempuh semakin tinggi, dapat
membuat orang tersebut semakin
mudah orang tersebut menerima
informasi  (Notoadmodjo, 2014).
Sebagian besar responden dalam
penelitian ini berasal dari jenjang
SMA (80%) dan perguruan tinggi
(17%)  sehingga  penerimaan
informasi mengenai peran asam
folat di masa prakonsepsi,
seharusnya lebih baik.

Rentang usia responden
yaitu 21-35 tahun (83%) dan
berusia <21 tahun  (17%).
Pengetahuan juga dapat
dipengaruhi oleh usia
(Notoadmodjo, 2014). Berdasarkan
tabel 4.1 sebagian besar responden
berusia 21-35 tahun (84%) dan usia
>35 tahun (13%) yang menandakan
sudah cukup umur untuk menikah
dan hamil sehingga telah memiliki
kesiapan pengetahuan yang cukup.

b. Analisis Bivariat
Tabel 2. Uji Wilcoxon

Penge-  Pretest  Posttest  p.

tahuan pn 95 n o Value

Baik 1 3% 27 90%

0,000
Cukup 1 3% 3 10%

Kurang 28 9%6% 0 0%

Analisis  bivariate  dilakukan
dengan uji Wilcoxon sign rank untuk
mengetahui perbedaan pengetahuan
saat pre test dan post test dengan hasil
uji p>0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha
diterima karena nilai  P=0,000.
Berdasarkan hasil analisis bivariate
didapatkan hasil bahwa ada pengaruh
media lembar  balik terhadap
pengetahuan catin tentang peran asam
folat di masa prakonsepsi di
Puskesmas Bulu, Sukoharijo.

Lembar balik merupakan salah satu
media pendidikan kesehatan yang
memiliki bentuk berupa lembaran
yang disusun sehingga menyerupai
album atau kalender yang di dalamnya
memuat gambar yang saat dibalik
memiliki  isi  berupa informasi
kesehatan (Sutrisno dan Sinanto,
2022). Lembar balik menggunakan
bahan kertas plano yang dicetak bolak-
balik, mudah diisi, serta memiliki
warna yang cerah. Media ini cukup
mudah  digunakan  dan  dapat
dimengerti dengan baik oleh para
sasaran sehingga mampu
meningkatkan pengetahuannya
(Fauziatin dkk, 2019).

Berdasarkan tabel 4.2 hasil uji
Wilcoxon sign rank menyatakan
bahwa p<0,05 sehingga didapatkan
peningkatan  pengetahuan  secara
signifikan pada responden ketika pre
test dan post test. Peningkatan
pengetahuan dipengaruhi  berbagai
macam  faktor, vyaitu  tingkat
pendidikan, usia, dan pengalaman
(Notoadmodjo, 2014).

Pengetahuan yang mengalami
peningkatkan merupakan hasil dari
adanya proses belajar yang telah
dilakukan oleh seseorang. Berdasarkan
hasil pretest pada table 4.2. didapatkan
96% responden memiliki pengetahuan
yang kurang terkait kesehatan
prakonsepsi. Setelah diberikan edukasi
menggunakan lembar balik, responden



mengalami peningkatan pengetahuan
menjadi baik sebanyak 90%.

Penelitian terdahulu (Fajria
Maulida, 2016; Indrayati et al., 2019;
Sudiana, 2023) turut mengungkapkan
hasil serupa berupa terdapat pengaruh
pemberian lembar balik terhadap
pengetahuan seseorang. Selain itu,
lembar balik merupakan media yang
efektif untuk meningkatkan
pengetahuan kesehatan pada berbagai
kategori usia, mulai dari anak, remaja,
hingga dewasa (Dewi et al., 2023,
Fatmawati & Nurwanti, 2017; Putra et
al., 2020).

Peningkatan pengetahuan dengan
edukasi menggunakan lembar balik
dipengaruhi oleh informasi dalam
lembar balik mudah dimengerti serta
menarik untuk dipelajari (Karim et al.,
2019; Winancy et al., 2023). Media
lembar balik telah digunakan sebagai
media penunjang dalam penyuluhan
khususnya penyuluhan kesehatan dan
dinilai efektif untuk meningkatkan
pengetahuan sasaran (Sofindra et al.,
2013).

4. KESIMPULAN
Terdapat pengaruh edukasi peran asam
folat dalam kesehatan prakonsepsi
dengan media lembar balik terhadap
pengetahuan catin  mengenai asam
folat di wilayah kerja UPTD
Puskesmas Bulu, Sukoharjo.

5. SARAN

a. Bagi responden/masyarakat
Penelitian ini diharapkan mampu
menjadi bahan bacaan dalam
memperoleh informasi kesehatan.

b. Bagi Institusi Pendidikan
Penelitian ini diharapkan mampu
menjadi referensi/rujukan bagi
intitusi  pendidikan, khususnya
kesehatan dan kebidanan.

c. Bagi Peneliti Lain
Peneliti lain diharapkan mampu
memperbaiki keterbatasan
penelitian sehingga mendapatkan

hasil yang dapat mewakili
populasi dan memiliki hasil yang
lebih akurat.

6. UCAPAN TERIMA KASIH
Ucapan terima kasih peneliti
sampaikan kepada Puskesmas Bulu,
Sukoharjo, responden, dan seluruh
pihak yang tidak dapt disebutkan satu
per satu.
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